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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi peserta didik 
terhadap pembelajaran matematika secara daring. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat semester genap tahun pelajaran 
2019/2020 sebanyak 30 orang. Pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket (kuisioner) melalui Googlefrom. Penentuan subjek penelitian 
dengan pertimbangan pengelompokan kategori dari 30 orang subjek dipilih lima 
orang untuk ditindak lanjuti dengan wawancara mendalam. Satu orang dengan 
kategori sangat setuju dan 4 orang dengan kategori setuju. Adapun indikator yang 
digunakan yaitu: (1) menyerap atau menerima, (2) mengerti atau memahami.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik setuju dengan butir 
pernyataan yang terdapat pada kuisioner, sehingga dapat dikatakan bahwa peserta 
didik tidak menyukai pembelajaran daring karena pembelajaran yang 
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 The study aimed to describe the perception of students towards learning 
mathematics online. 
This research was a qualitative research. The research’s subjects were 
students of class VIII SMP Negeri 2 Kramat even semester of the 2019/2020 school 
year as many as 30 people. The data was collected by questionnaires through 
Google Form. Determination of research subjects with consideration of category 
grouping of 30 subjects selected five people to be followed up with in-depth 
interviews. One person with a category strongly agree and 4 people with the 
category agree. The indicators used were: (1) absorbing or receiving, (2) 
understanding. 
The results indicated that the students agreed with the details of the 
statement contained in the questionnaire, so it can be concluded that students did 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Matematika sering dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang 
sulit bagi peserta didik. Efek negatif dari hal tersebut adalah ada peserta 
didik yang takut sebelum mereka benar-benar mempelajari matematika. 
Padahal di sisi lain, matematika adalah subjek yang penting dalam 
kehidupan manusia. Matematika berperan dalam hampir segala aspek 
bahkan di masa teknologi dan digital sekarang ini (Riyadi, 2014). 
 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting 
memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik dari sekolah dasar hingga sekolah menengah 
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut 
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan 
yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Disamping hal itu 
matematika juga sebagai salah satu ilmu dasar yang tidak dapat dipisahkan 
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Halimah, 2015). 
 Saat ini berbagai negara di belahan dunia, tengah dilanda dengan 





dikenal dengan istilah covid-19 (Corona Virus Diseases-19). Virus ini 
awalnya mulai berkembang di Wuhan, China. Wabah virus ini memang 
penularannya sangat cepat menyebar ke berbagai negara di dunia. Sehingga 
oleh World Health Organization (WHO), menyatakan wabah penyebaran 
virus covid-19 sebagai pandemi dunia saat ini. Akibat dari pandemi covid-
19 ini, menyebabkan diterapkannya berbagai kebijakan untuk memutus 
mata rantai penyebaran virus covid-19 di Indonesia. Upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah di Indonesia salah satunya dengan menerapkan himbauan 
kepada masyarakat agar melakukan physical distancing yaitu himbauan 
untuk menjaga jarak diantara masyarakat, menjauhi aktivitas dalam segala 
bentuk kerumunan, perkumpulan, dan menghindari adanya pertemuan yang 
melibatkan banyak orang. Upaya tersebut ditujukan kepada masyarakat agar 
dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran pandemi covid-19 yang 
terjadi saat ini. 
 Pemerintah menerapkan kebijakan yaitu Work From Home (WFH). 
Kebijakan ini merupakan upaya yang diterapkan kepada masyarakat agar 
dapat menyelesaikan segala pekerjaan di rumah. Pendidikan di Indonesia 
pun menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat adanya pandemi 
covid-19 tersebut. Dengan adanya pembatasan interaksi, Kementerian 
Pendidikan di Indonesia juga mengeluarkan kebijakan yaitu dengan 
meliburkan sekolah dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dengan menggunakan sistem dalam jaringan (daring). Sistem 





dihadapi oleh peserta didik dan guru, seperti materi pelajaran yang belum 
selesai disampaikan oleh guru kemudian guru mengganti dengan tugas lain. 
Hal tersebut menjadi keluhan bagi peserta didik karena tugas yang diberikan 
oleh guru lebih banyak. 
 Pembelajaran secara daring atau online learning merupakan 
pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan perangkat komputer atau 
gadget dimana guru dan peserta didik berkomunikasi secara interaktif 
dengan memanfaatkan media komunikasi dan informasi. Pembelajaran ini 
bergantung dengan smartphone maupun koneksi jaringan internet yang 
menghubungkan antar perangkat guru dan peserta didik. 
 Berbagai media pembelajaran secara daring pun dicoba dan 
digunakan. Sarana yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
daring antara lain, Google classroom, Google Form, Whatsapp grup dan 
media lainnya. Penggunaan media online tersebut secara tidak langsung 
kemampuan serta mengakses teknologi semakin dikuasai oleh peserta didik 
maupun guru. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Gerry Kristan, 
Daryati dan Arris Maulana (2015) pada penelitian sebelumnya ada beberapa 
permasalah dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu jaringan internet 
sudah tersedia tetapi kapasitas kecepatan akses internet kurang optimal, hal 
ini terlihat pada jaringan internet yang tiba-tiba terputus atau lamban saat 
diakses bersamaan. Masih ada beberapa peserta didik yang tidak 





mengajar, peserta didik masih kurang memahamikonsep pembelajaran 
daring karena kurangnya sosialisasi dan beberapa persiapan yang harus 
dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran daring sehingga peserta 
didik merasa kesulitan dalam melaksanakan atau mengaplikasikan 
pembelajaran daring ke dalam proses pembelajaran. 
Kondisi sosial dan ekonomi di wilayah Kecamatan Kramat yang 
akan digunakan sebagai sample penelitian cukup memadai. Keadaan serupa 
juga ada di SMP N 2 Kramat. Sebagian besar peserta didik sudah memiliki 
smartphone yang dapat digunakan sebagai media dalam melaksanakan 
pembelajaran daring. Adapun peserta didik yang tidak memiliki smartphone 
dapat meminjam kepada kerabat atau keluarga yang memiliki smartphone 
untuk mengikuti proses pembelajaran daring. Dalam hal ini koneksi jaringan 
internet yang menjadi salah satu hal penting dalam proses pembelajaran 
daring cukup baik. Karena wilayah kecamatan kramat bukan termasuk 
wilayah terpencil atau jauh dari jangkauan koneksi jaringan internet.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suwarsono guru 
matematika kelas VIII di SMP N 2 Kramat pada hari kamis 29 juli 2020 
diperoleh informasi mengenai penerapan pembelajaran daring di  SMP N 2 
Kramat yaitu dengan membagi kelas menjadi 2. Sebagian peserta didik 
belajar dirumah dan sebagian belajar di sekolah dengan pembelajaran tatap 
muka. Adapun pelaksanaan pembelajaran daring selama siswa belajar 
dirumah yaitu dengan memberi materi atau tugas pada peserta didik melalui 





Pembelajaran, Power Point, Ms Word/Ms Excel yang dibagikan pada 
peserta didik melalui Grup Whatsapp. Dampak diterapkannya pembelajaran 
daring peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif. Namun peserta didik 
yang pasif cenderung semakin pasif karena tidak adanya pantauan secara 
langsung dari guru saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dengan judul persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika secara daring pada masa pandemi covid-19. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Peserta didik kurang memahami materi saat pelaksanaan pembelajaran 
daring 
2. Keterbatasan kuota yang dimiliki peserta didik 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dari penelitian ini dimaksudkan agar penelitian lebih 
terpusat dan terarah pada tujuan penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah 
yang terpapar di atas, maka pembatasan masalah hanya berkaitan dengan 
persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika secara daring pada 
masa pandemi covid-19 yang dianalisis menggunakan hasil angket (kuisioner) 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut :  
“Bagaimana persepsi peserta didik SMP N 2 Kramat terhadap pembelajaran 
matematika secara daring pada masa pandemi Covid-19?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai adalah sebagai berikut:  
“Mendeskripsikan persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
secara daring pada masa pandemi Covid-19.” 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dalam menambah pengetahuan 
dalam bidang pendidikan khususnya persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemi Covid-19. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Guru bisa mengetahui penerapan model pembelajaran daring. 
b. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman belajar melalui 
pembelajaran daring yang merupakan suatu hal baru dan dapat 





c. Bagi Sekolah  
Sebagai referensi untuk pengembangan pembelajaran peserta didik. 
d. Bagi Peneliti  
Penelitian ini untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemi Covid-19. 
e. Bagi Pembaca  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi atau 
informasi mengenai persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 

































BAB II  
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
Kajian teori dalam proses penelitian merupakan salah satu tahapan 
yang penting untuk diperhatikan oleh peneliti. Para ahli memberikan banyak 
definisi teori dalam penelitian. Setelah masalah dirumuskan maka langkah 




Persepsi adalah suatu pandangan yang muncul pada seseorang 
terhadap objek atau peristiwa ia mengamatinya. Atkinson (1999 : 75) 
persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasi dan menafsirkan 
stimulus dalam lingkungan. Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi setiap individu dapat sangat 
berbeda walaupun yang diamati benar-benar sama (Jamaludin Rahmat,  
2003). 
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa persepsi adalah 
kecakapan untuk melihat, memahami kemudian menafsirkan suatu 







b. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Proses terbentuknya persepsi yang terjadi pada seorang individu 
dipengaruhi oleh tanggapan terhadap stimulus yang diterima oleh panca 
indera atau sudut pandang seorang individu pada sebuah objek. Menurut 
Thoha (2011: 149), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya adalah: 
1) Faktor ekstern 
Terdiri atas intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan 
gerakan, hal-hal baru dan familiar, latar belakang keluarga, informasi 
yang diperoleh, pengetahuan dan kebudayaan sekitar. 
2) Faktor intern 
Terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap, kepribadian, 
individual, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), 
keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat dan 
motivasi diri individu. 
Berdasarkan pendapat di atas disampaikan bahwa faktor yang 
mempengaruhi persepsi adalah faktor internal atau individu meliputi 
minat dan perhatian, sedangkan faktor eksternal meliputi objek yang 
dipersepsikan dan lingkungan. Dari faktor-faktor inilah seseorang 








c. Proses Terjadinya Persepsi 
Menurut Walgito (2010) proses terjadinya persepsi yaitu objek 
menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau 
reseptor. Objek dan stimulus berbeda, tetapi ada kalanya objek dan 
stimulus menjadi satu. Misalnya dalam hal tekanan. Benda sebagai 
objek langsung mengenai kulit, sehingga akan merasakan tekanan 
tersebut. 
Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses 
kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera 
diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini disebut sebagai 
proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat 
kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, apa yang di 
dengar atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau 
dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa taraf terakhir dari 
proses persepsi adalah individu menyadari tentang apa yang dilihat, 
apa yang didengar, atau apa yang diraba yang diterima melalui alat 
indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan 
merupakan persepi sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi 








d. Indikator Persepsi 
Menurut Walgito (2003) indikator persepsi ada dua macam, 
yaitu: 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 
Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium dan 
pengecap secara sendiri – sendiri maupun bersama – sama. Dari 
hasil penyerapan atau penerimaan oleh alat indera tersebut akan 
mendapatkan gambaran, tanggapan atau kesan di dalam otak. 
Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung 
objek persepsi yang diamati. 
2) Pengertian atau pemahaman. Setelah terjadi gambaran – 
gambaran atau kesan di dalam otak, maka gambaran tersebut 
diorganisir, digolong – golongkan (diklasifikasi), dibandingkan, 
di interpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. 
Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat 
unik dan cepat. Pengertian terbentuk tergantung juga pada 
gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya (disebut 
apersepsi). 
3) Penilaian atau evaluasi. Setelah terbentuk pengertian dan 
pemahaman, terjadilah penilaian dari individu. Individu 
membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru 





individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda – beda 
meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat 
individual. 
Menurut Hamka (2002: 101-106) indikator persepsi ada dua macam, 
yaitu: 
1) Menyerap, yaitu stimulus yang berada di luar individu diserap 
melalui indera, masuk ke dalam otak, mendapat tempat. Lalu 
terjadi proses analisis, diklasifikasi dan diorganisir dengan 
pengalaman – pengalaman individu yang telah dimiliki 
sebelumnya. Penyerapan bersifat individual, berbeda satu sama 
lain meskipun stimulus yang diserap sama. 
2) Mengerti atau memahami, yaitu indikator adanya persepsi 
sebagai hasil proses klasifikasi dan organisasi. Tahap ini terjadi 
dalam proses psikis. Hasil analisis berupa pengertian atau 
pemahaman. Pengertian atau pemahaman tersebut juga bersifat 
subjektif, berbeda – beda bagi setiap individu. 
Dari kedua pendapat tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan indikator persepsi yang dikemukakan oleh Hamka (2002) 
yaitu menyerap dan mengerti. Selanjutnya indikator – indikator tersebut 
akan digunakan untuk pengembangan instrumen persepsi peserta didik 







2. Peserta Didik 
a. Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah anak 
(orang yang sedang belajar). Sedangkan menurut  Sinolungan (2013) 
peserta didik dalam arti luas adalah setiap orang yang terkait dengan proses 
pendidikan sepanjang hayat, sedangkan dalam arti sempit adalah setiap 
peserta didik yang belajar di sekolah. 
Menurut Hamalik (2004) peserta didik adalah salah satu komponen 
dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran. 
Sebagai salah komponen maka dapat dikatakan bahwa peserta didik adalah 
komponen yang terpenting diantara komponen lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas, peserta didik merupakan salah satu 
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik 
menjadi pokok persoalan dan tumpuan perhatian dalam semua proses 
transformasi yang disebut pendidikan.  
b. Kebutuhan - kebutuhan Peserta Didik 
Berikut ini disebutkan beberapa kebutuhan peserta didik menurut 
Hamzah (2007) yang perlu mendapat perhatian guru, diantaranya: 
1. Kebutuhan jasmaniah 
Sesuai dengan teori kebutuhan menurut Maslow, kebutuhan 
jasmaniah merupakan kebutuhan dasar setiap manusia yang bersifat 
instinktif dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan. 





perhatian dari guru di sekolah antara lain: makan, minum, pakaian, 
oksigen, istirahat, kesehatan jasmani, gerak-gerak jasmani, serta 
terhindar dari berbagai ancaman. Apabila kebutuhan jasmaniah ini tidak 
terpenuhi, di samping mempengaruhi pembentukan pribadi dan 
perkembangan psikososial peserta didik, juga akan sangat berpengaruh 
terhadap proses belajar mengajar di sekolah. 
Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan jasmaniah peserta didik, 
sekolah melakukan upaya-upaya seperti: 
1) Memberikan pemahaman terhadap peserta didik tentang pentingnya 
pola hidup sehat dan teratur 
2) Menanamkan kesadaran kepada peserta didik untuk mengonsumsi 
makanan-makanan yang mengandung gizi dan vitamin tinggi 
3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk beristirahat 
4) Memberikan pendidikan jasmani dan latihan-latihan fisik seperti 
olahraga 
5) Menyediakan berbagai sarana di lingkungan sekolah yang 
memungkinkan peserta didik dapat bergerak bebas, bermain, 
berolahraga, dan sebagainya 
6) Merancang bangunan sekolah sedemikian rupa dengan 
memperhatikan pencahayaan, sirkulasi udara, suhu, dan sebagainya, 
yang memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan nyaman 
7) Mengatur tempat duduk peserta didik di dalam kelas sesuai dengan 





2. Kebutuhan akan rasa aman 
Rasa aman merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting 
bagi kehidupan peserta didik, terutama rasa aman di dalam kelas dan 
sekolah. Setiap peserta didik yang datang ke sekolah sangat 
mendambakan suasana sekolah atau kelas yang aman, nyaman, dan 
teratur, serta terhindar dari kebisingan dan berbagai situasi yang 
mengancam. Hilangnya rasa aman di kalangan peserta didik juga 
dapat menyebabkan rusaknya hubungan interpersonalnya dengan 
orang lain, membangkitkan rasa benci terhadap orang-orang yang 
menjadi penyebab hilangnya rasa aman dalam dirinya. Lebih dari 
itu, perasaan tidak aman juga akan mempengaruhi motivasi belajar 
peserta di sekolah. 
3. Kebutuhan akan kasih sayang 
Semua peserta didik sangat membutuhkan kasih sayang, baik 
dari orang tua, guru, teman-teman sekolah, dan dari orang-orang 
yang berada di sekitarnya. Peserta didik yang mendapatkan kasih 
sayang akan senang, betah, dan bahagia berada di dalam kelas, serta 
memiliki motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sebaliknya, peserta didik yang merasa kurang 
mendapatkan kasih sayang akan merasa terisolasi, rendah diri, 
merasa tidak nyaman, sedih, gelisah, bahkan mungkin akan 





maladaptif. Kondisi demikian pada gilirannya akan melemahkan 
motivasi belajar mereka. 
4. Kebutuhan akan penghargaan 
Kebutuhan akan penghargaan terlihat dari kecenderungan 
peserta didik untuk diakui dan diperlakukan sebagai orang yang 
berharga diri. Mereka ingin memiliki sesuatu, ingin dikenal dan 
ingin diakui keberadaaannya di tengah-tengah orang lain. Mereka 
yang dihargai akan merasa bangga dengan dirinya dan gembira, 
pandangan dan sikap mereka terhadap dirinya dan orang lain akan 
positif. Sebaliknya, apabila peserta didik merasa diremehkan, kurang 
diperhatikan, atau tidak kurang mendapat tanggapan yang positif 
atas sesuatu yang dikerjakannya, maka sikapnya terhadap dirinya 
dan lingkungannya menjadi negatif. 
Oleh sebab itu, untuk menumbuhkan rasa berharga di kalangan 
peserta didik, guru dituntut untuk:  
1) Menghargai anak sebagai pribadi yang utuh 
2) Menghargai pendapat dan pilihan peserta didik 
3) Menerima kondisi peserta didik apa adanya serta menempatkan 
mereka dalam kelompok secara tepat berdasarkan pilihan masing-








5. Kebutuhan akan rasa sukses 
Peserta didik menginginkan agar setiap usaha yang dilakukannya 
di sekolah, terutama dalam bidang akademik berhasil dengan baik. 
Peserta didik akan merasa senang dan puas apabila pekerjaan yang 
dilakukannya berhasil, dan merasa kecewa apabila tidak berhasil. Ini 
menunjukkan bahwa rasa sukses merupakan salah satu kebutuhan 
pokok bagi peserta didik. Untuk itu, guru harus mendorong peserta 
didiknya untuk mencapai keberhasilan dan prestasi yang tinggi, serta 
memberikan penghargaan atas prestasi yang dicapai, berapapun 
kecilnya, baik berupa ungkapan verbal maupun melalui ungkapan non-
verbal. 
6. Kebutuhan akan agama 
Sejak lahir, manusia telah membutuhkan agama, yang dimaksud 
agama dalam kehidupan adalah iman yang diyakini oleh pikiran, 
diresapkan oleh perasaan dan dilaksanakan dalam tindakan, perbuatan, 
perkataan dan sikap. 
3. Pembelajaran Daring  
a. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran Daring merupakan suatu teknologi pembelajaran 
yang relatif baru di Indonesia. Dalam pelaksanaannya pembelajaran 
daring menggunakan teknologi elektronika dan teknologi berbasis 
internet. Melalui pembelajaran daring peserta didik memiliki 
keleluasaan waktu belajar. Peserta didik dapat belajar kapanpun dan 





Menurut (Setiawan, 2020) e-learning atau pembelajaran daring 
adalah suatu sistem pembelajaran yang digunakan sebagai sarana 
dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap 
muka langsung antara pendidik dengan peserta didik. 
b. Karakteristik Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 
1) Pengajar dan peserta didik tidak berada dalam satu ruang yang 
sama saat proses belajar mengajar berlangsung 
2) Penyampaian materi ajar dan proses pembelajaran dilakukan 
dengan memanfaatkan media komunikasi dan informasi 
3) Menekankan pada cara belajar mandiri 
4) Fleksibilitas dalam proses pembelajaran 
c. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Daring 
Keunggulan pembelajaran daring antara lain: 
1) Dapat diakses dengan mudah, cukup menggunakan smartphone 
atau perangkat teknologi lain seperti laptop yang terhubung 
dengan internet sudah bisa mengakses materi yang akan dipelajari 
2) Biaya lebih terjangkau, hanya dengan bermodalkan akses internet 
dapat mengakses pembelajaran 
3) Waktu belajar fleksibel, belajar bisa dilakukan kapan saja tanpa 
terikat jam belajar 
4) Wawasan yang luas, dapat menemukan hal yang semula belum 
diketahui berkaitan dengan teknologi  
Kelemahan pembelajaran daring antara lain: 
1) Keterbatasan akses internet, jika berada di daerah yang tidak 
mendapat jangkauan internet stabil, maka sulit untuk mengakses 
layanan internet pada saat  pembelajaran 
2) Berkurangnya interaksi dengan pengajar, sulit bagi peserta didik 





3) Pemahaman terhadap materi, beberapa orang mungkin dapat 
menangkap materi dengan lebih cepat, namun ada juga yang 
membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat memahami materi 
4) Minimnya pegawasan dalam belajar, peserta didik cenderung 
menunda waktu belajar 
B. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu ini dilakukan sebagai upaya membedakan 
antara penelitian ini dengan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu, antara lain:  
1. Priarti Megawati ( Universitas Indraprasta PGRI) 2020, dengan judul 
“Persepsi Peserta didik terhadap PJJ pada masa Pandemi Covid-19.” 
Peneliti mneyimpulkan bahwa responden yang terdiri dari peserta 
didik dari jenjang SD sampai SMA sepakat bahwa tidak senang 
dengan ketetapan masa belajar dari rumah atau School from Home. 
2. Gerry Kristan Permana, Daryati, Arris Maulana (Universitas Negeri 
Jakarta) 2013, dengan judul “Persepsi Peserta didik dan Guru terhadap 
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis E-learning di SMK Negeri 4 
Jakarta”. Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis e-
learning belum berjalan dengan baik terlihat dengan adanya jaringan 
internet yang kadang lambat, terputus, masih ada beberapa guru dan 
peserta didik yang belum memahami teknologi informasi komunikasi 







3. Wahyu Aji Fatma Dewi (Universitas Kristen Satya Wacana) 2020, 
dengan judul “Dampak Covid-19 terhadap Implementasi 
Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar” peneliti menyampaikan 
bahwa dampak Covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring 
di Sekolah Dasar dapat terlaksana dengan cukup baik.  
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu menganalisis persepsi peserta didik terhadap 























A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pengambilan data dilaksanakan Juli 2020 pada peserta 
didik tingkat SMP. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket 
(kuisioner) dan wawancara mendalam pada peserta didik. 
Menurut Sugiyono (2015), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positifisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.  
Sementara menurut Dharminto (2007), penelitian kualitatif lebih 
menekan analisis pada proses penyimpulan serta analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati dengan logika ilmiah. Hal ini bukan 
berarti bahwa penelitian kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan 
data kuantitatif. Akan tetapi, penekanannya tidak ada pengujian hipotesis 
melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara berfikir 
normal, argumentasi. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang disebutkan, yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013). 
Desain dapat berupa gambar, bagan, dan kerangka bentuk lainnya.  
Dalam penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah 
persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika secara daring pada 





Dengan demikian desain pendekatan kualitatif deskriptif ini dapat 














   : kondisi awal 
   : tinjauan 
   : perlakuan 
   : Hasil/Kesimpulan 
Saat ini di wilayah Kecamatan Kramat per bulan Juli 2020 terdapat 
lebih dari 5 orang yang terkonfirmasi positif covid-19. Hal tersebut 
menjadikan wilayah Kecamatan Kramat masuk dalam zona merah. 
Dampaknya sebagian peserta didik di SMP N 2 Kramat belajar secara daring 










virus tersebut. Pembelajaran daring ini menuntut peserta didik untuk belajar 
sendiri secara mandiri. Hal tersebut menimbulkan berbagai macam persepsi 
dari peserta didik .  
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian berlangsung (Lestari, 2015). Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini ada empat tahap antara lain: 
1. Tahap persiapan 
Kegiatan dalam tahap persiapan antara lain: 
a) Mengajukan judul penelitian. 
b) Menyusun proposal penelitian. 
c) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang penulisan proposal 
penelitian. 
d) Seminar proposal penelitian. 
e) Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 
f) Menyusun instrumen penelitian. 
g) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang instrument 
penelitian. 
h) Merevisi instrumen penelitian. 








2. Tahap pelaksanaan 
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan antara lain: 
a) Melakukan pengumpulan data melalui angket (kuisioner). 
b) Melakukan wawancara 
3. Tahap analisis data 
Kegiatan dalam tahap analisis data antara lain: 
a) Mengolah data hasil penelitian  
b) Mendeskripsikan hasil temuan di lapangan yang terkait dengan 
variabel penelitian 
4. Tahap penarikan kesimpulan 
Kegiatan dalam tahap penarikan kesimpulan antara lain: 
a) Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 
b) Menyusun laporan penelitian 
C. Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian sumber data merupakan bahan utama informasi 
untuk memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai objek penelitian. 
Data dapat diperoleh dari berbagai sumber. Menurut Subagyo (Sukisno, 2015) 
data adalah dasar untuk memecahkan masalah penelitian. Proses penelitian data 
dapat berasal dari berbagai sumber.  
Berdasarkan penelitian tersebut, sumber data yang digunakan yaitu 
sumber data primer. Data primer atau data utama adalah sumber data yang 





angket analisis persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika secara 
daring pada masa pandemi Covid-19. 
D. Wujud data 
Wujud data dalam penelitian ini diambil subjek penelitian dari peserta 
didik kelas VIII dalam satu kelas yang berasal dari SMP N 2 Kramat.  
E. Identifikasi Data 
Identifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih objek 
penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat. Untuk 
menggunakan subjek penelitian, peneliti menyebarkan angket kepada peserta 
didik. Subjek penelitian dapat mengisi angket (kuesioner) melalui googlefrom. 
Jika data sudah terkumpul, langkah selanjutnya yaitu peneliti menganalisis data 
yang sudah didapat. Tahap terakhir yaitu mendeskripsikan hasil analisis data dan 
penarikan kesimpulan.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
menurut Sugiyono (2008) bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan 
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, 
wawancara, angket dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 








1. Angket atau kuesioner  
Menurut Sugiyono (2008:199) angket atau kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
(angket terstruktur) yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 
karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda silang atau tanda checklist. 
Pertanyaan - pertanyaan dalam angket disertai empat alternatif jawaban yaitu :  
a. Sangat Setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak Setuju (TS)  
d. dan Sangat Tidak Setuju (STS)  
2. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2008), wawancara merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur 
dan bisa dilakukan dengan cara tatap muka atau secara langsung maupun dengan 
menggunakan jaringan telepon. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terpimpin yaitu pewawancara yang sudah dibekali dengan daftar pertanyaan 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada hakikatnya adalah pemberitahuan peneliti kepada 
pembaca tentang apa saja yang hendak dilakukan terhadap data yang sedang dan 
telah dikumpulkan, sebagai cara nantinya bisa memudahkan peneliti dalam 
memberikan penjelasan dan interpretasi dari responden atau menarik 
kesimpulan. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa 
adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti yang 
terkandung dibalik yang tampak (interpretif). Menurut Miles dan Huberman 
analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terdiri dari: 
1. Reduksi Data, yaitu sebuah hasil dari catatan lapangan dengan suatu proses 
pemilihan. Perumusan perhatian dan penyederhanaan-penyederhanaan atau 
bisa dibilang reduksi data merupakan proses merangkum. Reduksi data 
dimulai dari awal kegiatan penelitian sampai kegiatan pengumpulan data 
dilaksanakan. 
2. Penyajian Data, pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam penyajian atau 
penampilan dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Di tahap 
ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi 
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 
 Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 
reduksi data yaitu hasil deskripsi persepsi peserta didik terhadap 







3. Kesimpulan  
Menurut sugiyono (2008). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah jika tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung dengan bukti-bukti yang dikemukakan selanjutnya saat peneliti 
mengumpulkan data kembali. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penelitan kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok 
(Sukmadinta, 2006). 
Data atau informasi kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk teks yang 
disajikan secara deskriptif. Data yang dikumpulkam yaitu berupa tabel dan teks 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam bab ini dikemukakan tentang hasil angket persepsi peserta didik. 
Data penelitian diperoleh melalui angket. Pengisian angket dilakukan secara 
online oleh peserta didik kelas VIII B, C, dan I SMP N 2 Kramat melalui 
Googlefrom pada tanggal 13 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 28 Agustus 
2020. Angket tersebut diisi oleh responden sebanyak 30 peserta didik dari total 
95 peserta didik. Responden mengisi angket sebanyak 20 butir pertanyaan 
dengan empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 
Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Analisis persepsi peserta didik 
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan yang terdiri dari dua indikator yaitu 
menyerap dan mengerti atau memahami. 
Selanjutnya, setelah responden mengisi angket kemudian dilakukan 
perhitungan skor dari masing-masing indikator. Dari hasil yang diperoleh, maka 
persepsi peserta didik dikategorikan menjadi dua kategori yaitu menyerap dan 
mengerti. Mengacu pada kategori di atas, maka dapat diketahui distribusi 
frekuensi persepsi peserta didik. Selanjutnya akan dijabarkan mengenai 








Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Peserta Didik 
 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil sebanyak 3 peserta didik (10%) 
masuk kategori sangat setuju, 27 peserta didik (90%) mempunyai kategori 
setuju, 0 peserta didik (0%) mempunyai persepepsi kategori tidak setuju dan 0 
peserta didik (0%) masuk dalam kategori sangat tidak setuju. Apabila 







Gambar 1. Diagram batang persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika secara daring pada masa pandemi covid-19 
 
 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 60 < T ≤ 80 3 10% Sangat Setuju 
2 40 < T ≤ 60 27 90% Setuju  
3 20 < T ≤ 40 0 0% Tidak Setuju 
4 T ≤ 20  0 0% Sangat Tidak Setuju 

















Tabel 2. Presentase angket persepsi peserta didik 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 
Peserta didik kesulitan belajar 
matematika melalui 
pembelajaran daring 
20% 60% 20% 0% 
2 
Peserta didik merasa senang 
dapat mengerjakan soal 
matematika dengan benar 
selama pembelajaran daring 
20% 33,30% 43,30% 3,40% 
3 
Peserta didik merasa aman 
saat belajar secara daring pada 
masa masa pandemi Covid-19 
16,70% 56,70% 23,30% 3,30% 
4 
Peserta didik menganggap 
sekolah memfasilitasi 
pembelajaran daring secara 
baik 
23,30% 50% 26,70% 0% 
5 
Peserta didik menganggap 
belajar secara daring 
seringkali membosankan 
23,40% 70% 3,30% 3,30% 
6 
Peserta didik memiliki 
ketersediaan kuota akses 
internet untuk belajar secara 
daring 
0% 63,30% 36,70% 0% 
7 
Peserta didik lebih suka 
bermain daripada belajar 
secara daring 
3,30% 10% 70% 16,70% 
8 
Peserta didik kesulitan saat 
pembelajaran daring karena 
tidak memiliki ketersediaan 
kuota internet 
26,70% 43,30% 23,30% 6,70% 
9 
Peserta didik lebih suka 
belajar tatap muka disekolah 
daripada belajar secara daring 
80% 20% 0% 0% 
10 
Peserta didik selalu dokus saat 
menerima materi pelajaran 
matematika saat pembelajaran 
daring 
13,30% 26,70% 56,70% 3,30% 
11 
Peserta didik memanfaatkan 
internet/website untuk 
membantu belajar selama 
pembelajaran daring 






Peserta didik kurang 
memahami materi matematika 
saat pembelajaran daring 
23,30% 66,70% 6,70% 3,30% 
13 
Peserta didik menyimak 
pembelajaran yang 
disampaikan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
daring 
53,30% 46,70% 0% 0% 
14 
Peserta didik selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru tanpa bantuan 
teman dalam pembelajaran 
daring 
10% 36,70% 50% 3,30% 
15 
Peserta didik selalu membaca 
buku sehari sebelum 
pelaksanaan pembelajaran 
daring 
6,70% 50% 40% 3,30% 
16 
Peserta didik tidak pernah 
belajar saat pembelajaran 
daring 
0% 0% 80% 20% 
17 
Peserta didik memiliki 
semangat belajar untuk dapat 
menyelesaikan soal 
matematika dengan benar 
dalam pembelajaran daring 
30% 60% 10% 0% 
18 
Peserta didik bertanya kepada 
guru matematika mengenai 
materi yang tidak dapat 
dipahami melalui Whatsapp 
23,30% 50% 20% 6,70% 
19 
Peserta didik malas belajar 
sendiri secara mandiri saat 
pembelajaran daring 
16,70% 40% 36,60% 6,70% 
20 
Peserta didik berharap 
pandemi segera hilang agar 
dapat kembali belajar tatap 
muka 









Berdasarkan hasil angket persepsi diperoleh hasil peserta didik yang 
merasa kesulitas belajar matematika melalui pembelajaran daring sebanyak 20% 
sangat setuju , 60% setuju, 20% tidak setuju dam 0% sangat tidak setuju. Peserta 
didik yang merasa senang dapat mengerjakan soal matematika dengan benar 
selama pembelajaran daring diperoleh hasil 20% sangat setuju, 33,3% setuju, 
43,3% tidak setuju dan 3,4% sangat tidak setuju. Peserta didik yang merasa aman 
saat belajar secara daring pada masa pandemi Covid-19 diperoleh hasil 16,7% 
sangat setuju, 56,7% setuju, 23,3% tidak setuju dan 3,3% sangat tidak setuju. 
Peserta didik yang merasa bahwa sekolah memfasilitasi pembelajaran daring 
secara baik diperoleh hasil 23,3% sangat setuju, 50% setuju, 26,7% tidak setuju 
dan 0% sangat tidak setuju. Peserta didik yang menganggap belajar secara daring 
seringkali membosankan diperoleh hasil 23,4% sangat setuju, 70% setuju, 3,3% 
tidak setuju dan 3,3% sangat tidak setuju. Peserta didik yang memiliki 
ketersediaan kuota internet untuk belajar secara daring diperoleh hasil 0% sangat 
setuju, 63,3% setuju, 36,7% tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju.  
Peserta didik yang lebih suka bermain daripada belajar secara daring 
diperoleh hasil 3,3% sangat setuju, 10% setuju, 70% tidak setuju dan 16,7% 
sangat tidak setuju. Peserta didik yang merasa kesulitan saat pembelajaran 
daring karena tidak memiliki ketersediaan kuota internet diperoleh hasil 26,7% 
sangat setuju, 43,3% setuju, 23,3% tidak setuju dan 6,7% sangat tidak setuju. 
Peserta didik yang lebih suka belajar tatap muka disekolah daripada belajar 
secara daring diperoleh hasil 80% sangat setuju, 20% setuju, 0% tidak setuju dan 





pelajaran matematika saat pembelajaran daring diperoleh hasil 13,3% sangat 
setuju, 26,7% setuju, 56,7% tidak setuju dan 3,3% sangat tidak setuju. Peserta 
didik yang memanfaatkan internet/website untuk membantu belajar selama 
pembelajaran daring diperoleh hasil 20% sangat setuju, 53,4% setuju, 23,3% 
tidak setuju, 3,3% sangat tidak setuju. Peserta didik yang merasa kurang 
memahami materi matematika saat pembelajaran daring diperoleh hasil 23,3% 
sangat setuju, 66,7% setuju, 6,7% tidak setuju dan 3,3% sangat tidak setuju. 
Peserta didik yang menyimak pembelajaran daring yang disampaikan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran daring diperoleh hasil 53,3% sangat setuju, 
46,7% setuju, 0% tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju. Peserta didik yang 
selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru tanpa bantuan teman dalam 
pembelajaran daring diperoleh hasil 10% sangat setuju, 36,7% setuju, 50% tidak 
setuju dan 3,3% sangat tidak setuju.  
Peserta didik yang selalu membaca buku sehari sebelum pelaksanaan 
pembelajaran daring diperoleh hasil 6,7% sangat setuju, 50% setuju, 40% tidak 
setuju dan 3,3% sangat tidak setuju. Peserta didik yang tidak pernah belajar saat 
pembelajaran daring diperoleh hasil 0% sangat setuju, 0% setuju, 80% tidak 
setuju, 20% sangat tidak setuju. Peserta didik yang memiliki semangat belajar 
untuk dapat menyelesaikan soal matematika dengan benar dalam pembelajaran 
daring diperoleh hasil 30% sangat setuju, 60% setuju, 10% tidak setuju dan 0% 
sangat tidak setuju. Peserta didik yang bertanya pada guru matematika mengenai 
materi yang tidak dipahami melalui Whatsapp diperoleh hasil 23,3% sangat 





yang merasa malas belajar sendiri secara mandiri saat pembelajaran daring 
diperoleh hasil 16,7% sangat setuju, 40% setuju, 36,6% tidak setuju, dan 6,7% 
sangat tidak setuju. Peserta didik yang berharap pandemi segera hilang agar 
dapat kembali belajar tatap muka diperoleh hasil 90% sangat setuju, 10% setuju, 
0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju. 
 Dalam penelitian ini indikator pertama yaitu menerima atau menyerap 
dijabarkan ke dalam 11 butir pernyataan, yang telah dinyatakan valid untuk 
digunakan. Lebih jelasnya, berikut hasil yang didapat dari indikator menerima 
atau menyerap: 
 Tabel 3. Distribusi frekuensi indikator menerima atau menyerap 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil sebanyak 3 peserta didik (10%) 
masuk kategori sangat setuju, 27 peserta didik (90%) mempunyai kategori 
setuju, 0 peserta didik (0%) mempunyai persepepsi kategori tidak setuju dan 0 
peserta didik (0%) masuk dalam kategori sangat tidak setuju. Apabila 
digambarkan dalam bentuk diagram batang adalah sebagai berikut: 
 
 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 33 < T ≤ 44 3 10% Sangat Setuju 
2 22 < T ≤ 33 27 90% Setuju  
3 11 < T ≤ 22 0 0% Tidak Setuju 
4 T ≤ 11 0 0% Sangat Tidak Setuju 












Gambar 2. Diagram batang indikator menerima atau menyerap 
 Selanjutnya akan dijabarkan mengenai indikator kedua yaitu mengerti atau 
memahami. Dalam penelitian ini, indikator mengenai mengerti atau memahami 
dijabarkan ke dalam 9 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid untuk 
digunakan. Lebih jelasnya berikut hasil yang didapat dari indikator mengerti 
atau memahami: 
Tabel 4. Distribusi frekuensi indikator mengerti atau memahami 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 27 < T ≤ 36 5 17 % Sangat Setuju 
2 18 < T ≤ 27 25 83 % Setuju  
3 9 < T ≤ 18 0 0 % Tidak Setuju 
4 T ≤ 9 0 0 % Sangat Tidak Setuju 




















Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil sebanyak 5 peserta didik (17%) 
masuk kategori sangat setuju, 25 peserta didik (83%) mempunyai kategori 
setuju, 0 peserta didik (0%) mempunyai persepepsi kategori tidak setuju dan 0 
peserta didik (0%) masuk dalam kategori sangat tidak setuju. Apabila 








Gambar 3. Diagram batang indikator mengerti atau memahami 
Berdasarkan hasil analisis angket persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemi covid-19, diambil 5 
subjek memiliki kategori sangat setuju dan setuju berdasarkan jumlah skor 
angket. Tahap selanjutnya, kelima subjek diwawancarai oleh peneliti. 
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 4, 7, dan 14 januari 2021. Berikut adalah 




















Tabel 5. Daftar nama subjek penelitian 
No Nama Subjek Kelas Kode Subjek 
1 Adinda Tria Monika 8B S1 
2 Intan Anisa Chunaesih 8C S2 
3 Mita Maghfirotun 8B S3 
4 Najwa Ayu Fitriani 8I S4 
5 Restu Resqianing Tiyas 8B S5 
 
  Kelima peserta didik sebagai subjek penelitian yang diambil dalam 
penelitian ini telah melakukan pengisian angket melalui Googleform, 
selanjutnya dianalisis bagaimana persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika secara daring pada masa pandemi covid-19. Pengumpulan data juga 
dilakukan wawancara secara mendalam. Berikut adalah hasil angket dan 
wawancara dari kelima subjek: 
a. Subjek Pertama (S1) 
Berdasarkan lampiran hal     nomor     mengenai hasil wawancara 
persepsi diketahui bahwa S1 menganggap belajar secara daring tidak 
efektif. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S1 
sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran daring?.” 
S1 : “Menurut saya pembelajaran daring tidak terlalu efektif. Karena 
materi yang disampaikan kadang susah untuk dimengerti dan 





P : “Bagaimana cara anda belajar untuk dapat memahami materi 
selama pembelajaran daring?.” 
S1 : “Saya mempelajari buku pendamping dan buku paket serta 
menonton video pembelajaran dari youtube.” 
P : “Apakah anda memiliki smartphone/laptop/komputer untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S1 : “Punya.” 
P : “Apakah anda memiliki ketersediaan kuota akses internet untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S1 : “Saya memiliki kuota, namun setelah pembelajaran daring kuota 
saya menjadi cepat habis/boros.” 
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika melalui 
pembelajaran daring?.” 
S1 : “Kalo materi matematika memang agak sulit untuk dipahami pas 
pembelajaran daring, tapi saya berusaha untuk memahaminya. Saya 
menonton video pembelajaran di youtube dan kalo saya belum bisa 
memahaminya saya akan bertanya kepada guru mapelnya.” 
P : “Bagaimana penerapan pembelajaran daring disekolah anda?.” 
S1 : “Setiap minggunya diberikan jadwal PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) 
satu hari ada 3 mata pelajaran yang berbeda. Dan biasanya pagi-pagi 






Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa kendala pembelajaran matematika secara daring menurut S1, 
diantaranya: merasa kesulitan saat memahami materi secara daring, dan 
kuota cepat habis. Untuk dapat memahami materi, S1 menonton video 
pembelajaran melalui youtube dan bertanya kepada guru melalui Whatsapp. 
S1 lebih menyukai pembelajaran tatap muka daripada pembelajaran daring. 
Selain dapat lebih mudah dalam memahami materi yang dijelaskan oleh 
guru secara langsung, juga dapat bertemu dengan teman-teman. S1 memiliki 
harapan pada pembelajaran selanjutnya yaitu dilaksanakan secara tatap 
muka. 
b. Subjek Kedua (S2) 
Berdasarkan lampiran   halaman     nomor    mengenai hasil 
wawancara persepsi diketahui bahwa S2 menganggap sulit memahami 
materi saat pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran daring?.” 
S2 : “Belajar secara online sebenarnya jauh lebih buruk dibandingkan 
belajar langsung disekolah.” 
P : “Bagaimana cara anda belajar untuk dapat memahami materi 
selama pembelajaran daring?.” 
S2 : “Mencari suasana nyaman dan tenang dalam mengikuti 






P : “Apakah anda memiliki smartphone/laptop/komputer untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S2 : “Saya hanya mempunyai smartphone/Hp untuk melaksanakan 
pembelajaran daring.” 
P : “Apakah anda memiliki ketersediaan kuota akses internet untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S2 : “Saya memiliki ketersediaan kuota akses internet untuk 
pembelajaran daring yang diberikan oleh sekolah.” 
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika melalui 
pembelajaran daring?.” 
S2 : “Saya kurang memahami karena tidak dijelaskan guru maupun 
orang tua.” 
P : “Bagaimana penerapan pembelajaran daring disekolah anda?.” 
S2 : “Penerapannya sangat baik dan tidak berbelit belit.” 
P : “Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran daring? Jika ya, 
jelaskan!.” 
S2 : “Ada, karena saya kurang memahami pelajaran saat daring.” 
P : “Apakah anda memanfaatkan waktu senggang untuk belajar saat 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S2 : “Saya memanfaatkan waktu senggang untuk belajar saat 
pelaksanaan pembelajaran daring dengan baik.” 
P : “Apakah menurut anda pembelajaran daring lebih menyenangkan? 





S2 : “Menurut saya tidak. Karena lebih menyenangkan belajar tatap 
muka disekolah.” 
P : “Apa keinginan atau harapan anda pada pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya?.” 
S2 : “Harapan saya adalah pembelajaran tatap muka agar segera 
dilaksanakan.” 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa S2 
beranggapan bahwa pembelajaran daring lebih buruk dibanding dengan 
pembelajaran tatap muka. Salah satu faktor yang mendasari anggapan 
tersebut adalah kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, 
sehingga S2 memanfaatkan waktu senggang untuk belajar agar dapat 
memahami materi. S2 menganggap pembelajaran daring tidak 
menyenangkan. S2 berharap untuk pembelajaran selanjutnya pembelajaran 
tatap muka segera dilaksanakan. 
c. Subjek Ketiga (S3) 
Berdasarkan lampiran   halaman     nomor    mengenai hasil 
wawancara persepsi diketahui bahwa S3 menganggap pembelajaran daring 
seringkali membosankan, banyak materi yang tidak dipahami, tugas 
menumpuk dan terkendala oleh sinyal yang tidak bagus baik saat 
pelaksanaan pembelajaran daring maupun saat melihat video pembelajaran 
melalui youtube. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti 






P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran daring?.” 
S3 : “Ga enak, soalnya banyak materi yang tidak paham. Tugasnya 
menumpuk, kadang sinyalnya ga bagus jadi males buat liat 
penjelasan materi diyoutube.”  
P : “Bagaimana cara anda belajar untuk dapat memahami materi 
selama pembelajaran daring?.” 
S3 : “Di buku paket, itu juga kalo ada penjelasan materi yang mudah 
dipahami. Misal tidak bisa memahami dari buku paket, saya melihat 
penjelasan materi tersebut di google/youtube.”  
P : “Apakah anda memiliki smartphone/laptop/komputer untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S3 : “Ya, saya memiliki smartphone.”  
P : “Apakah anda memiliki ketersediaan kuota akses internet untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S3 : “Ada, dari pemerintah.”  
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika melalui 
pembelajaran daring?.” 
S3 : “Tidak terlalu paham, hanya sedikit paham.”  
P : “Bagaimana penerapan pembelajaran daring disekolah anda?.” 
S3 : “Guru mapel memberi materi/tugas ke grup kelas masing-masing 
atau google classroom. Kemudian setelah tugas selesai, bisa 






P : “Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran daring? Jika ya, 
jelaskan!.” 
S3 : “Ada, yaitu ketika mengerjakan tugas harus sesuai target. Paham 
tidaknya harus selesai agar terburu tugas yang lain. Dan juga 
kurangnya pemahaman materi.”  
P : “Apakah anda memanfaatkan waktu senggang untuk belajar saat 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S3 : “Tidak.”  
P : “Apakah menurut anda pembelajaran daring lebih menyenangkan? 
Jika ya, jelaskan!.” 
S3 : “Tidak, tatap muka lebih menyenangkan daripada daring. Karena 
kalau tatap muka bisa ketemu dan ngobrol dengan teman sehingga 
tidak merasa jenuh. Dan jika ada materi yang sulit dipahami bisa 
bertanya langsung dengan guru mapel.”  
P : “Apa keinginan atau harapan anda pada pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya?.” 
S3 : “Saya berharap pembelajaran selanjutnya dilaksanakan secara tatap 
muka.”  
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa S3 tidak 
menyukai pembelajaran daring karena beberapa faktor, diantaranya sulit 
memahami materi yang disampaikan oleh guru, tugas yang menumpuk 
sehingga merasa tergesa-gesa untuk menyelesaikan tugas. S3 berharap 





d. Subjek Keempat (S4)  
Berdasarkan lampiran   halaman     nomor    mengenai hasil 
wawancara persepsi diketahui bahwa S4 tidak menyukai pembelajaran 
daring, karena banyak materi yang tidak bisa dipahami. Guru hanya 
memberi tugas, tidak beserta penjelasan secara langsung. Hal ini didukung 
oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran daring?.” 
S4 : “Sangat tidak menyenangkan. Karena banyak sekali materi yang 
tidak saya pahami. Guru hanya memberikan tugas tidak beserta 
penjelasan secara langsung.”  
P : “Bagaimana cara anda belajar untuk dapat memahami materi 
selama pembelajaran daring?.” 
S4 : “Saya belajar cukup dengan mengerjakan soal-soal dan memahami 
materi yang guru berikan. Apabila ada materi yang kurang paham 
bisa langsung menanyakan kepada guru mapel tersebut.”  
P : “Apakah anda memiliki smartphone/laptop/komputer untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S4 : “Ya, cuma smartphone.”  
P : “Apakah anda memiliki ketersediaan kuota akses internet untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S4 : “Ada, dari pemerintah sudah menyediakan.”  






S4 : “Iya cukup memahami, guru memberikan materi dengan lengkap 
beserta penjelasannya. Dan juga memberikan beberapa video yang 
menjelaskan materi-materi tersebut.”  
P : “Bagaimana penerapan pembelajaran daring disekolah anda?.” 
S4 : “Setiap pagi absen daftar hadir dan tugas-tugas dikirimkan guru 
melalui grup kelas/google classroom. Setelah tugas selesai bisa 
dikirim melalui chat personal atau langsung dikumpulkan 
kesekolah.”  
P : “Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran daring? Jika ya, 
jelaskan!.” 
S4 : “Ya, kendalanya pas ngerjain tugas harus sudah selesai dan 
langsung dikumpulkan dengan batas waktu, juga kurangnya 
pemahaman materi.” 
P : “Apakah anda memanfaatkan waktu senggang untuk belajar saat 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S4 : “Iya.” 
P : “Apakah menurut anda pembelajaran daring lebih menyenangkan? 
Jika ya, jelaskan!.” 
S4 : “Tidak, saya lebih senang tatap muka karena bisa bertemu dengan 
teman-teman sehingga belajar menjadi tidak jenuh dan lebih 







P : “Apakah keinginan atau harapan anda pada pelaksanaan 
pembelajaran selanjutnya?.” 
S4 : “Saya berharap pembelajaran selanjutnya bisa dilaksanakan tatap 
muka.”  
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa S4 tidak 
menyukai pembelajaran secara daring, karena banyak materi yang sulit 
dipahami serta merasa jenuh saat pelaksanaan pembelajaran daring. S4 
berharap pembelajaran selanjutnya dilaksanakan secara tatap muka. 
e. Subjek Kelima (S5) 
Berdasarkan lampiran   halaman     nomor    mengenai hasil 
wawancara persepsi diketahui bahwa S5 tidak menyukai pembelajaran 
daring karena sulit memahami materi, tugas menumpuk, terkendala jaringan 
internet yang tidak bagus sehingga sukar melihat penjelasan materi 
diyoutube. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan 
S5 sebagai berikut: 
P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran daring?.” 
S5 : “Banyak materi yang ngga dipahami, tugas menumpuk, kadang 
internetnya juga ngga bagus jadi sungkan untuk liat penjelasannya 
diyoutube.”  
P : “Bagaimana cara anda belajar untuk dapat memahami materi 
selama pembelajaran daring?.” 
S5 : “Pertama dari buku paket, itu juga kalo dibuku paket ada penjelasan 





paket saya melihat penjelasan materi diyoutube, terkandang 
digoogle.” 
P : “Apakah anda memiliki smartphone/laptop/komputer untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S5 : “Ya, cuma smartphone.”  
P : “Apakah anda memiliki ketersediaan kuota akses internet untuk 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 
S5 : “Ada, dari pemerintah.”  
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika melalui 
pembelajaran daring?.” 
S5 : “Tidak.”  
P : “Bagaimana penerapan pembelajaran daring disekolah anda?.” 
S5 : “Guru mapel memberikan materi/tugas kegrup kelas masing-
masing atau google classroom. Kemudian setelah tugas selesai 
dikirimkan melalui chat personal.”  
P : “Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran daring? Jika ya, 
jelaskan!.” 
S5 : “Kendalanya pas ngerjain harus sesuai target, paham nggak paham 
intinya udah selesai biar keburu sama tugas yang lainnya. Dan juga 
kurangnya pemahaman materi.” 
P : “Apakah anda memanfaatkan waktu senggang untuk belajar saat 
pelaksanaan pembelajaran daring?.” 





P : “Apakah menurut anda pembelajaran daring lebih 
menyenangkan? Jika ya, jelaskan!.” 
S5 : “Tidak, tatap muka lebih menyenangkan dibanding pjj. 
Karena bisa bertemu dengan teman sehingga tidak jenuh, dan jika ada 
materi yang sulit dipahami bisa bertanya secara langsung ke guru yang 
bersangkutan.”  
P : “Apa keinginan atau harapan anda pada pelaksanaan 
pembelajaran selanjutnya?.” 
S5 : “Saya berharap pelaksanaan pembelajaran selanjutnya 
dilaksanakan secara offline/tatap muka.”  
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa S5 tidak 
menyukai pembelajaran daring karena materi sulit dipahami, tugas yang 
menumpuk, tidak dapat bertemu dengan teman sehingga merasa jenuh, dan 
terkendalanya jaringan internet yang tidak bagus saat pelaksanaan 
pembelajaran daring. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan data yang dihasilkan, maka persepsi peserta didik 
terhadap pembelajaran matematika secara daring masuk dalam ketegori 
setuju. Kategori setuju diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
penelitian dan tabel kategori yang telah dijabarkan. Secara rinci yaitu 
sebanyak 3 peserta didik (10%) masuk kategori sangat setuju, 27 peserta 
didik (90%) masuk kategori setuju, 0 peserta didik (0%) masuk kategori 





setuju. Dengan demikian apabila dilihat dari frekuensi setiap indikator, 
terlihat bahwa peserta didik tidak menyukai pembelajaran daring. Peserta 
didik mengharapkan pembelajaran tatap muka segera dilaksanakan kembali.  
Pada penelitian ini, indikator pertama yaitu menerima atau 
menyerap memperoleh hasil 90% masuk dalam kategori setuju, sehingga 
dapat dilihat bahwa peserta didik merasa kesulitan belajar matematika 
melalui pembelajaran daring. Peserta didik merasa senang dapat 
mengerjakan soal matematika dengan benar selama pembelajaran daring. 
Peserta didik merasa aman saat belajar secara daring pada masa pandemi 
Covid-19. Sekolah memfasilitasi pembelajaran daring secara baik. Peserta 
didik menganggap pembelajaran daring seringkali membosankan. Peserta 
didik memiliki ketersediaan kuota internet untuk belajar secara daring. 
Peserta didik lebih suka bermain daripada belajar secara daring. Peserta 
didik kesulitan saat pembelajaran daring karena tidak memiliki kuota akses 
internet. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Gerry Kristan Permana, 
Daryati, Arris Maulana (2013), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran daring belum berjalan dengan baik terlihat 
dengan adanya jaringan internet yang kadang-kadang lambat dan terputus. 
Peserta didik lebih suka belajar tatap muka disekolah daripada belajar secara 
daring. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Priarti Megawati (2020), hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa ketidakberadaan guru dan teman-teman 
secara nyata dan dekat tidak mampu memberi penjelasan, jawaban, bahkan 





saat menerima pelajaran matematika saat pembelajaran daring. Peserta didik 
memanfaatkan internet/website untuk membantu belajar selama 
pembelajaran daring.  
Indikator yang kedua yaitu mengerti atau memahami memperoleh 
hasil 83% masuk dalam kategori setuju, sehingga dapat dilihat bahwa 
peserta didik kurang memahami materi matematika saat pembelajaran 
daring. Peserta didik menyimak pembelajaran yang disampaikan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Peserta didik selalu mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan guru tanpa bantuan teman dalam pembelajaran 
daring. Peserta didik selalu membaca buku sehari sebelun pelaksanaan 
pembelajaran daring. Peserta didik tidak pernah belajar saat pembelajaran 
daring. Peserta didik memiliki semangat belajar untuk dapat menyelesaikan 
soal matematika dengan benar dalam pembelajaran daring. Peserta didik 
bertanya pada guru matematika mengenai materi yang tidak dipahami 
melalui Whatsapp. Peserta didik malas belajar sendiri secara mandiri saat 
pembelajaran daring. Peserta didik berharap pandemi segera hilang agar 
dapat kembali belajar tatap muka.  
Secara keseluruhan diperoleh hasil penelitian bahwa persepsi 
peserta didik terhadap pembelajaran matematika secara daring pada masa 
Covid-19 adalah setuju dengan hasil 90%. Hasil ini dapat dikatakan peserta 
didik setuju terhadap kuisioner dan pertanyaan wawancara yang diberikan 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Telah dilakukannya analisis persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemi Covid-19 
melalui penelitian deskriptif dengan teknik pengambilan data melalui 
angket dan wawancara. Berdasarkan hasil angket yaitu sebanyak 3 peserta 
didik (10%) masuk kategori sangat setuju, 27 peserta didik (90%) masuk 
kategori setuju, 0 peserta didik (0%) masuk kategori tidak setuju dan 0 
peserta didik (0%) masuk dalam kategori sangat tidak setuju. 
Sedangkan hasil wawancara sebanyak lima peserta didik 
beranggapan pembelajaran daring tidak lebih menyenangkan daripada 
pembelajaran tatap muka. Ada beberapa aspek yang mendasari anggapan 
tersebut, antara lain: pembelajaran yang seringkali membosankan, 
kurangnya pemahaman materi yang disampaikan guru saat pelaksanaan 
pembelajaran daring, keterbatasan jaringan internet yang kadang lambat dan 
terputus saat pelaksanaan pembelajaran daring, dan tugas yang menumpuk 
sehingga peserta didik merasa tergesa-gesa dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru.  
Peserta didik menggangap pembelajaran daring tidak 
menyenangkan karena tidak dapat bertemu dengan teman maupun guru 





dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Peserta didik merasa tergesa-gesa 
dalam mengerjakan tugas saat pelaksanaan pembelajaran daring karena 
tugas yang menumpuk. Peserta didik berharap pembelajaran tatap muka 
segera dilaksanakan agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif serta 
materi yang diajarkan dapat lebih mudah dipahami. 
B. Saran  
1. Guru hendaknya menciptakan suasana pembelajaran daring yang 
menyenangkan sehingga tidak dianggap membosankan oleh peserta 
didik seperti adanya komukasi maupun interaksi secara tidak langsung 
melalui aplikasi zoom. Perlu adanya arahan dari guru kepada peserta 
didik secara jelas tentang bahan ajar yang dapat diakses melalui 
internet/website. 
2. Dengan pembelajaran daring peserta didik diharapkan dapat menambah 
pengalaman belajar dan menambah wawasan dibidang teknologi. 
Peserta didik hendaknya lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran 
saat pelaksanaan pembelajaran daring, agar dapat memahami materi 
yang disampaikan guru. Perlu adanya kesadaran diri dari peserta didik 
untuk belajar sendiri secara mandiri saat pelaksanaan pembelajaran 
daring. 
3. Orang tua hendaknya mendampingi anak saat pelaksanaan 
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Lampiran 4. Hasil survey persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemi Covid-19 
Hasil Survey Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Matematika Secara Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
No Timestamp Nama Kelas 
Indikator 
Menerima atau Menyerap Mengerti atau Memahami 

























khumaeni VIII I S TS S TS S TS TS SS SS TS TS S S TS TS TS TS TS S SS 
6 
8/13/2020 














Sigit novina tan 

















































































C TS STS STS S STS TS STS STS SS STS STS STS SS SS SS STS SS S STS SS 
22 
8/24/2020 





Pangestu VIII I TS S S S SS S TS TS SS TS S S SS TS S TS S STS TS SS 
24 
8/24/2020 
15.30.18 Selia Ramadani 
VIII 





Fitriani VIII I S SS SS S S S TS SS SS S TS SS SS TS TS TS S SS TS SS 
26 
8/26/2020 
8.20.04 Farrel Zul Arsyil 
VIII 







B SS S S TS S S STS S SS TS S S SS SS TS TS SS S S SS 
28 
8/27/2020 
9.37.10 Yasir Rana 
VIII 










Riyanto VIII I S S S S S S TS TS SS SS SS S SS TS S TS SS S SS SS 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 







Lampiran 5. Hasil analisis data persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemi Covid-19 
Hasil Analisis Data Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Matematika Secara Daring pada Masa Pandemi Covid-19 
 
No Nama Kelas 
Indikator 
Total T1 T2 K 
Menerima atau Menyerap Mengerti atau Memahami 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20     
1 
Alyssa fitriyah 
azzahrah VIII I 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 67 36 31 SS 
2 Aura Cahya Lova VIII I 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 1 4 60 34 26 S 
3 
Ahmad Faiz 
Fakhrudin VIII I 1 2 3 4 1 3 4 4 4 2 4 2 3 2 2 4 3 2 4 4 58 32 26 S 
4 Restiana Yuniarti VIII I 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 57 32 25 S 
5 M. Rida khumaeni VIII I 2 2 3 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 49 26 23 S 
6 Cleo elva retta VIII I 2 4 4 3 2 3 3 1 4 3 2 1 4 2 2 3 3 4 3 4 57 31 26 S 
7 Prawitra jodhyistiraga VIII I 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 55 30 25 S 
8 
Auralia Titania 
Salsabil  VIII I 1 3 3 3 1 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 53 27 26 S 
9 
Sigit novina tan 
tinukir VIII I 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 51 26 25 S 
10 
Zeby rohman 
haqqanin  VIII I 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 27 27 S 
11 
Restu Rezqianing 
Tiyas VIII B 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 1 3 4 56 31 25 S 
12 
Ainun 
Maftukhaturizqi VIII B 1 2 3 3 1 2 3 1 4 2 4 1 3 1 1 3 3 2 1 4 45 26 19 S 
13 Adinda Tria Monika VIII B 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 58 32 26 S 
14 
Dzakirah Maisy 
Amelia VIII I 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 32 27 S 
15 Mita maghfirotin VIII B 1 4 4 4 1 3 3 1 4 4 4 1 4 2 2 2 4 4 1 4 57 33 24 S 
16 
Ahmad baihaqi 





17 Vivi oktiva kusuma VIII I 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 55 28 27 S 
18 
Intan Anisa 
Chunaesih VIII C 2 3 3 4 1 3 4 1 4 4 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 62 33 29 SS 
19 Dila VIII C 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 1 4 53 28 25 S 
20 Rahma Dyan Ayu  VIII C 1 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 4 57 29 28 S 
21 Jesica aulia wulandari VIII C 3 1 1 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66 31 35 SS 
22 Laela Sofiyani VIII I 2 4 4 3 2 3 3 1 4 3 2 1 4 2 2 3 3 4 3 4 57 31 26 S 
23 Rendi Catur Pangestu VIII I 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 1 3 4 56 31 25 S 
24 Selia Ramadani VIII B 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 55 28 27 S 
25 Najwa Ayu Fitriani VIII I 2 4 4 3 2 3 3 1 4 3 2 1 4 2 2 3 3 4 3 4 57 31 26 S 
26 Farrel Zul Arsyil VIII B 2 2 3 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 49 26 23 S 
27 Daffa Rizky Ardhani VIII B 1 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 4 57 29 28 S 
28 Yasir Rana VIII B 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 51 26 25 S 
29 Silfa Tri Mustika VIII I 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 55 28 27 S 
30 Farhan Nadi Riyanto VIII I 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 1 4 60 34 26 S 
Keterangan : 
Total : Total skor kedua indikator 
T1 : Total skor indikator menerima atau menyerap 
T2 : Total skor mengerti atau memahami 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 










Lampiran 6. Bukti Screenshot Wawancara melalui Whatsapp 

























S5 : Restu Resqianing Tiyas 
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